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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

1. Sistem backup penerangan area tangga otomatis berhasil dirancang 

dan direalisasikan menggunakan Arduino Nano dengan sumber daya 

ganda, yaitu listrik AC sebagai sumber utama dan Sumber energi 

listrik cadangansebagai sumber cadangan. Sistem mampu 

mendeteksi kondisi suplai listrik menggunakan modul optocoupler 

dengan akurasi 100% serta melakukan perpindahan sumber daya 

dalam waktu kurang dari 0,2 detik sehingga penerangan tetap 

beroperasi saat terjadi pemadaman.  

2. Kinerja sistem backup daya menunjukkan hasil yang baik, di mana 

Sumber energi listrik cadanganmampu menyediakan tegangan 

keluaran yang stabil pada rentang 10,17 V hingga 12,1 V, dengan 

waktu ketahanan selama 4 jam 32 menit pada kondisi sistem aktif 

terus-menerus dan lebih dari 12 jam pada kondisi sistem hanya aktif 

ketika mendeteksi gerakan.  

3. Sistem kontrol dan komunikasi bekerja secara andal, dengan sensor 

PIR HC-SR501 mampu mendeteksi gerakan hingga jarak 3 meter 

dengan tingkat keberhasilan 90–100%, waktu respons 0,3–0,5 detik, 

serta tidak dipengaruhi oleh kondisi pencahayaan. Selain itu, 

komunikasi antar lantai menggunakan modul NRF24L01 mencapai 

tingkat keberhasilan pengiriman data sebesar 100% pada jarak 3 

meter dan 5 meter meskipun dipisahkan dinding beton.  

4. Secara keseluruhan sistem memenuhi tujuan perancangan, dengan 

waktu respons total kurang dari 0,5 detik, konsumsi daya sebesar 
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0,25 Watt pada kondisi siaga dan 2,42 Watt pada kondisi aktif, serta 

tingkat keberhasilan kerja sistem mencapai 96%, sehingga mampu 

beroperasi secara andal, aman, dan efisien baik saat listrik AC 

tersedia maupun ketika terjadi pemadaman. 

5.2  Saran 

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan baterai atau sistem sumber 

energi listrik cadangan dengan kapasitas yang lebih besar agar waktu 

backup sistem menjadi lebih lama, terutama untuk menghadapi 

pemadaman listrik yang berlangsung dalam durasi panjang.  

2. Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur pemantauan 

(monitoring) berbasis Internet of Things (IoT) sehingga kondisi 

sumber daya, status lampu, dan kapasitas baterai dapat dipantau 

secara real-time melalui smartphone atau komputer.  

3. Pengujian sistem sebaiknya dilakukan pada bangunan bertingkat 

dengan kondisi lingkungan yang lebih beragam, seperti variasi jarak 

antar lantai, ketebalan dinding, dan jumlah node komunikasi, untuk 

mengetahui performa sistem pada skala yang lebih besar.  

4. Sistem dapat ditingkatkan dengan menambahkan manajemen daya 

(battery management), seperti pemantauan kapasitas baterai, 

indikator sisa daya, serta proteksi terhadap overcharge dan 

overdischarge, sehingga umur baterai menjadi lebih panjang dan 

keandalan sistem semakin baik. 
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